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xiv + 33 halaman, 7 gambar, 12 tabel, 6 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Air terproduksi migas merupakan produk samping dari penambangan minyak dan 

gas bumi. Air terproduksi migas yang dihasilkan dan yang terangkat ke 

permukaan mengandung logam Fe yang tinggi yaitu 3,0 mg/L dan Mn yang tinggi 

yaitu 0,53 mg/L sehingga menyebabkan air ini mencemarkan dan merusak 

ekosistem di sekitar area tambang serta yang paling utama air terproduksi migas 

tidak dapat dimanfaatkan menjadi air bersih. Tujuan Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh ukuran butir andesit dengan variabel waktu terhadap 

logam Fe dan Mn pada air terproduksi migas. Penanganan air terproduksi migas 

bisa dilakukan dengan cara aktif. Metode yang dilakukan dengan penanganan 

aktif yaitu adsorpsi pada air terproduksi migas. Hasil analisis logam Fe dengan 

menggunakan ukuran butir andesit  4# dapat menurunkan kadar logam Fe sebesar 

95,76% dari 3,0 mg/L menjadi 0,127 mg/L sedangkan hasil logam Mn dengan 

menggunakan ukuran butir andesit 50#  dapat menurunkan logam Mn sebesar 

93,96% dari 0,53 mg/L menjadi 0,032 mg/L. 
 

Kata Kunci : Air terproduksi migas, Fe, Mn, Andesit 

Kepustakaan : 16 (1996-2018) 
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SUMMARY 

 

ANDESITE GRAIN SIZE AND TIME VARIABLE EFFECT TO Fe AND Mn 

METAL IN OIL AND GAS PRODUCED WATER. 
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MT. and Ir. Ubaidillah Anwar Prabu, MS. 

 

Andesite grain size and time variable effect to Fe and Mn metal in oil and gas 

produced water. 

 

xiv + 33 pages, 7 images, 12 tables, 6 attachments 

 

SUMMARY 

 

Oil and gas produced water is a by-product of oil and gas mining. The oil and gas 

produced water which is existed and lifted to the surface contains high Fe metal as 

big as 3,0 mg/L and high Mn metal as big as 0,53 mg/L causing this water to 

pollute and damage the ecosystem around the mine area, and the most important 

matter is that the oil and gas produced water cannot be used as clean water. This 

research is conducted to analyze the effect of andesite grain size with the time 

variable on Fe and Mn Metal of oil and gas produced water. The handling of oil 

and gas produced water can be done actively. Method that is used with active 

handling is adsorption to the oil and gas produced water. Result of the analysis are 

the Fe metal adsorbed with andesite grain size 4# could reduce the level of Fe 

metal to 95,76% from 3,0 mg/L reduced to 0,127 mg/L, and for the Mn metal 

adsorbed with andesite grain size 50# could be reduced to 93,96% from 0,53 mg/L 

reduced to 0,032 mg/L. 
 

Keywords : Oil and gas produced water, Fe, Mn, Andesite 

Literature : 16 (1996-2018) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Pertamina merupakan salah satu induk perusahaan yang 

menyelenggarakan kegiatan industri pertambangan di sektor hulu minyak dan gas 

bumi yang meliputi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi. Salah satu anak 

perusahaan PT Pertamina yang melakukan kegiatan industri pertambangan di 

sektor hulu minyak dan gas bumi di Prabumulih dilakukan oleh PT Pertamina EP 

Asset 2 dengan empat lokasi penambangan yang terdiri dari Adera Field, Limau 

Field, Pendopo Field, dan Prabumulih Field.  

PT Pertamina Asset 2 saat melakukan proses produksi minyak bumi dan 

gas bumi selain menghasilkan minyak mentah (crude oil) dihasilkan juga air 

terproduksi dalam jumlah cukup besar yang terangkat ke permukaan dan 

kuantitasnya jauh lebih banyak dibandingkan dengan minyak yang akan 

dihasilkan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap air di area industri 

pertambangan minyak dan gas bumi terutama penurunan kualitas air yang layak 

bagi kehidupan makhluk hidup. 

Liestyana (2018), mengemukakan bahwa air terproduksi migas yang 

terbentuk bersama minyak dan gas bumi mengandung beberapa senyawa dalam 

bentuk ion-ion yaitu kation (ion positif) dan anion (ion negatif). Ion-ion yang 

terbentuk antara lain yaitu Kalsium (Ca
2+

), Magnesium (Mg
2+

), Besi (Fe
2+

), 

Barium (Ba
2+

), Natrium (Na
2+

), Klorida (Cl
-
), Karbonat (CO

2-
) , Bikarbonat 

(HCO3
-
), Mangan(Mn

 
) dan Sulfat (SO4

2-
). 

Besi memiliki konsentrasi yang relatif rendah (kurang dari 0,3 mg/L) yang 

berupa ferric (Fe
3+

) dan ferro (Fe
2+

). Kehadiran besi dalam air akan menyebabkan 

timbulnya rasa dan bau logam, menimbulkan warna koloid merah (karat) akibat 

oksidasi oleh oksigen terlarut yang dapat menjadi racun bagi manusia apabila 

dikonsumsi secara terus menerus dalam waktu yang lama. 

Mangan (Mn) adalah metal berwarna keabu-kemerahan, di alam mangan 

(Mn) umumnya ditemui dalam bentuk senyawa dengan berbagai macam valensi. 
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Air yang mengandung Mangan (Mn) berlebih menimbulkan rasa, warna 

(coklat/ungu/hitam), dan kekeruhan (Fauziah, 2010). 

 Dalam jumlah yang kecil (<0,5 mg/l) , Mangan (Mn) dalam air tidak 

menimbulkan gangguan kesehatan, melainkan bermanfaat dalam menjaga 

kesehatan otak dan tulang, berperan dalam pertumbuhan rambut dan kuku, serta 

membantu menghasilkan enzim untuk metabolisme tubuh untuk mengubah 

karbohidrat dan protein membentuk energi yang akan digunakan.Tetapi dalam 

jumlah yang besar (>0,5 mg/l) , Mangan (Mn) dalam air minum bersifat 

neurotoksik. Gejala yang timbul berupa gejala susunan syaraf, insomnia, 

kemudian lemah pada kaki dan otot muka sehingga ekspresi muka menjadi beku 

dan muka tampak seperti topeng atau mask (Slamet, 2007). 

Air terproduksi migas yang dihasilkan dan yang terangkat ke permukaan 

mengandung logam Fe yang tinggi yaitu 3,0 mg/L dan logam Mn yang tinggi 

yaitu 0,53 mg/L. Kandungan logam Fe ini selain menyebabkan korosi pada pipa 

produksi tetapi juga membuat air ini mencemarkan dan merusak ekosistem 

disekitar lingkungan tambang, serta air terproduksi migas yang mengandung 

logam Fe dan Mn tinggi ini tidak dapat dimanfaatkan menjadi air bersih karena 

kandungan Fe melebihi batas maksimum menurut Pergub Sumsel Nomor 16 

Tahun 2005 tentang Peruntukan Air dan Baku Mutu Air Sungai untuk logam Fe 

yaitu 0,3 mg/L dan logam Mn yaitu 0,1 mg/L. 

Terdapat dua macam proses pengolahan air terproduksi migas yaitu proses 

aktif dan proses pasif. Proses aktif merupakan proses yang dioperasikan oleh 

manusia dengan perawatan dan monitoring yang berasal dari energi luar 

sedangkan proses pasif merupakan proses yang tidak memerlukan campur tangan 

manusia untuk perawatannya. Batu andesit memiliki sifat basa yang dapat 

menetralkan air terproduksi seperti mengurangi kadar logam berat Fe dan Mn. 

Andesit mengandung senyawa kimia yang dapat digunakan untuk 

pengolahan air terproduksi migas terutama dalam menurunkan kadar logam Fe 

dan Mn. Andesit merupakan batuan beku vulkanik yang terbentuk dari 

pembekuan lava yang keluar dari perut bumi (ekstrusif) dan memiliki butiran 

mineral yang halus atau biasa disebut dengan fine grained. Andesit pada 

umumnya memiliki warna abu abu gelap. (King, 2017). Komposisi yang terdapat 
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pada andesit dapat digunakan untuk mengurangi kandungan logam berat yang 

terkandung di dalam air terproduksi migas. 

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengelola dan menganalisis logam 

Fe dan Mn pada air terproduksi maka dilakukan penelitian untuk menentukan 

ukuran butir yang tepat pada andesit terhadap penurunan logam Fe dan Mn pada 

air terproduksi migas sehingga dapat sesuai dengan baku mutu air pada badan air 

dan tidak mencemarkan lingkungan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran butir andesit dengan variabel waktu terhadap 

logam Fe pada air terproduksi migas? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran butir andesit dengan variabel waktu terhadap 

logam Mn pada air terproduksi migas? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup ini terdiri dari dua bagian, yaitu ruang lingkup penelitian 

dan ruang lingkup pembahasan. Ruang lingkup penelitian meliputi air terproduksi 

migas dan andesit. Ruang lingkup pembahasan meliputi pengaruh ukuran butir 

andesit terhadap logam Fe dan Mn pada air terproduksi, serta waktu yang 

dibutuhkan terhadap penurunan logam Fe dan Mn. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah analisis pengaruh butir 

andesit terhadap logam pada air terproduksi migas. Sedangkan tujuan khusus 

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh ukuran butir andesit terhadap logam Fe pada air 

terproduksi migas terhadap variabel waktu. 

2. Menganalisis pengaruh ukuran butir andesit terhadap logam Mn pada air 

terproduksi migas terhadap variabel waktu. 

 



4 
 

 

Universitas Sriwijaya 
 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis masing-masing sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis dapat mengetahui dan menambah wawasan dalam 

menentukan ukuran butir andesit dan air terproduksi migas yang tepat. 

2. Manfaat praktis, diharapkan dapat mengurangi dampak terjadinya pencemaran 

lingkungan di area sekitar tambang dan membantu perusahaan pertambangan 

migas dalam upaya mengatasi logam Fe dan Mn pada air terproduksi migas. 
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